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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Hutang Piutang Dalam Perkawinan (Analisis
Putusan Pengadilan Agama Painan Nomor 0167/Pdt.G/2017/PA.Pn).
Penulisan skripsi ini dilatarbelakangi oleh adanya Putusan Pengadilan Agama
Painan yang membebankan hutang piutang yang diperoleh selama
perkawinan dibebankan hanya kepada istri saja, sedangkan suami hanya
menanggung satu dari hutang yang diperoleh padahal hutang yang
digunakan untuk kepentingan bersama. Pertanyaan penelitian dalam skripsi
ini adalah apa pertimbangan hukum Pengadilan Agama Painan dalam
perkara hutang piutang pasca perkawinan berdasarkan putusan Pengadilan
Agama Painan Nomor 0167/Pdt.G/2017/PA.Pn dan bagaimana analisis
putusan Pengadilan Agama Painan Nomor 0167/Pdt.G/2017 /PA.Pn ditinjau
dari hukum Islam. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode penelitian hukum normatif, metode penelitian hukum normatif
adalah suatu proses untuk menemukan aturan hukum, prinsip-prinsip
hukum, maupun doktrin-doktrin hukum, guna menjawab isu-isu hukum yang
dihadapi. Sumber data dalam penelitian ini adalah sumber data primer, yaitu
perkara Nomor 0167/Pdt.G/2017 /PA.Pn. Wawancara dengan Majelis Hakim
yang memutuskan perkara Nomor 0167/Pdt.G/2017/PA.Pn. Sumber data
sekunder, yaitu buku fikih munakahat, fikih muammalah, Undang-Undang
Nomor 1 Tahun 1974 dan Kompilasi Hukum Islam. Berdasarkan hasil
penelitian bahwa Termohon atau Penggugat Rekonvensilah yang banyak
menanggung pelunasan hutang piutang, sedangkan Pemohon atau Tergugat
Rekonvensi hanya menanggung pelunasan hutang di Bank Nagari saja. Dalam
Persidangan Majelis hakim tidak menemukan adanya fakta dalam
persidangan yang menjelaskan hutang yang diperoleh selama perkawinan
digunakan untuk kepentingan bersama. Akibat hukum yang terjadi terhadap
para pihak adalah, pembebanan hutang di Bank BPR Gemas pesisir, Bank
BTPN dan di PT.TASPEN di tanggung kepada orang yang berutang atau istri
dan sedangkan pembebanan terhadap hutang di Bank Nagari ditanggung
bersama. Pertimbangan hukum Pengadilan Agama Painan terhadap hutang
piutang yang dipinjam oleh istri diberbagai Bank, Hakim memahami dan
menilai Kompilasi Hukum Islam Pasal 93 ayat (1) dan (2) Pasal 35 ayat (1) jo.
Pasal 36 ayat (1) Jo. Pasal 91 ayat (1 dah 3) cocok dalam menjatuhkan
putusan Nomor 0167 /Pdt.G/2017 /PA.Pn.
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